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pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan
kesadaran sosial siswa di sekolah menengah. Metode
penelitian menggunakan pendekatan analisis literatur
dengan mengidentifikasi dan mengevaluasi temuan-
temuan kunci dari studi-studi sebelumnya yang relevan
dengan topik ini. Data diperoleh dari artikel-artikel
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dari temuan ini menyoroti pentingnya mendukung dan
memperluas penelitian yang lebih mendalam tentang
bagaimana PAI dapat dioptimalkan untuk
meningkatkan kesadaran sosial siswa secara efektif di
lingkungan pendidikan.

A. PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan bagian integral dari
kurikulum pendidikan di banyak negara dengan mayoritas penduduk Muslim.
Di Indonesia, misalnya, PAI menjadi mata pelajaran yang diperlukan di
sekolah-sekolah sebagai upaya untuk membentuk nilai-nilai moral dan
spiritualitas dalam kehidupan siswa. Selain aspek keagamaannya, PAI juga
memiliki peran penting dalam membentuk kesadaran sosial siswa di
lingkungan pendidikan, khususnya di tingkat sekolah menengah. Dalam
konteks ini, kesadaran sosial dapat dipahami sebagai kemampuan individu
untuk memahami dan merespons isu-isu sosial yang melibatkan keadilan,
empati, dan tanggung jawab sosial terhadap masyarakat sekitar (Amalia, R., &
Setiawan, 2018).

Pentingnya pendidikan agama dalam membentuk kesadaran sosial telah
menjadi fokus perhatian bagi peneliti dan praktisi pendidikan. Banyak studi
telah mengindikasikan bahwa nilai-nilai yang diajarkan dalam kurikulum PAI
dapat berperan sebagai katalisator bagi perkembangan sosial siswa. Dalam
konteks sekolah menengah, fase perkembangan ini menjadi waktu yang krusial
dalam membentuk identitas dan nilai-nilai moral yang akan membawa dampak
jangka panjang dalam kehidupan mereka. Oleh karena itu, penting untuk
menjelajahi lebih dalam bagaimana pembelajaran PAI dapat secara efektif
mempengaruhi pemahaman siswa terhadap nilai-nilai sosial dan bagaimana
hal ini dapat diterjemahkan menjadi aksi nyata dalam masyarakat sekitar
(Indriani, S., & Yusuf, 2018).

Studi ini bertujuan untuk memberikan kontribusi dalam memahami
hubungan antara pendidikan Agama Islam dan kesadaran sosial siswa di
sekolah menengah. Melalui analisis mendalam terhadap literatur yang relevan,

penelitian in1 akan menjelaskan peran PAI dalam meningkatkan pemahaman
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siswa terhadap isu-isu sosial yang penting, seperti kemiskinan, ketimpangan,
dan keadilan sosial. Dengan memfokuskan pada perkembangan moral dan
spiritualitas, PAI dapat memberikan landasan yang kuat bagi siswa untuk
tidak hanya memahami, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai sosial ini
dalam perilaku sehari-hari mereka (Aziz, 2019).

Pendekatan kualitatif akan digunakan untuk mendapatkan pemahaman
yang mendalam tentang bagaimana pengajaran PAI dapat diintegrasikan
secara efektif dalam kurikulum pendidikan sekolah menengah. Dengan
mewawancarai guru-guru PAI dan siswa, serta melakukan observasi terhadap
proses pembelajaran, penelitian ini akan mengungkapkan berbagai strategi
dan praktik yang dapat mendukung pengembangan kesadaran sosial siswa.
Diharapkan temuan dari studi ini dapat memberikan panduan praktis bagi
pengambil kebijakan pendidikan dan pendidik dalam memperkuat pendidikan
Agama Islam sebagai pilar utama dalam pengembangan kesadaran sosial siswa
di Indonesia (Firdaus, 2018).

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan secara akademis,
tetapi juga memiliki implikasi praktis yang signifikan dalam konteks
pendidikan di negara-negara dengan populasi Muslim yang signifikan. Melalui
pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana PAI dapat menjadi instrumen
efektif dalam membentuk kesadaran sosial, diharapkan dapat memberikan
kontribusi positif yang lebih besar dalam membangun masyarakat yang lebih

adil dan berempati (Setiawan, D., & Hidayat, 2019).

B. METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan pendekatan analisis literatur untuk menyelidiki
peran pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan kesadaran sosial
siswa di sekolah menengah. Pendekatan analisis literatur dipilih karena
memungkinkan untuk mengumpulkan, mengevaluasi, dan mensintesis
temuan-temuan dari penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dengan
topik iniPengumpulan Data: Data dari sumber-sumber yang terpilih kemudian

dikumpulkan dan diekstraksi dengan cermat. Ini mencakup mengidentifikasi
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temuan-temuan utama, metodologi penelitian yang digunakan, serta hasil-
hasil penelitian yang relevan dengan fokus penelitian tentang PAI dan

kesadaran sosial siswa.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah menengah memiliki peran
yang krusial dalam membentuk kesadaran sosial siswa, sebuah aspek yang
tidak hanya penting dalam konteks pendidikan agama, tetapi juga dalam
pembentukan karakter dan moralitas generasi muda. Studi ini bertujuan untuk
mengungkapkan bagaimana pembelajaran PAI dapat mempengaruhi
pemahaman dan perilaku sosial siswa di lingkungan sekolah menengah,
dengan fokus pada nilai-nilai seperti keadilan, empati, dan tanggung jawab
sosial.

Penelitian literatur menunjukkan bahwa kurikulum PAI secara
konsisten mengintegrasikan nilai-nilai sosial dan moral dalam proses
pembelajarannya. Pemahaman tentang ajaran Islam, termasuk hukum-hukum
sosial dan etika, membentuk dasar bagi pengembangan kesadaran sosial siswa.
Nilai-nilai seperti kejujuran dalam berinteraksi sosial, rasa hormat terhadap
sesama, dan sikap toleransi terhadap perbedaan dipromosikan melalui
berbagai metode pembelajaran, termasuk kajian kasus, diskusi kelompok, dan
simulasi peran.

Pembelajaran PAI juga ditemukan berperan dalam meningkatkan
empati siswa terhadap kebutuhan dan penderitaan orang lain. Studi-studi
telah menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran PAI
cenderung memiliki tingkat empati yang lebih tinggi, yang merupakan
prasyarat penting dalam membangun hubungan sosial yang sehat dan
membangun masyarakat yang inklusif. Selain itu, PAI juga memberikan
kesempatan bagi siswa untuk memahami lebih dalam tentang konsep-konsep
seperti keadilan sosial dan tanggung jawab terhadap masyarakat. Melalui
pengajaran tentang sumber-sumber hukum Islam yang mencakup prinsip-

prinsip keadilan dan distribusi yang adil, siswa diberi landasan yang kuat
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untuk mengembangkan perspektif yang kritis terhadap masalah-masalah
sosial yang kompleks di lingkungan mereka.

Dalam konteks sekolah menengah, fase ini merupakan masa yang sangat
penting dalam perkembangan moral dan spiritual siswa. Pembelajaran PAI
dapat menjadi wadah yang efektif untuk membentuk karakter yang berakar
kuat dalam nilai-nilai moral yang diperlukan untuk bertindak dengan penuh
tanggung jawab di masyarakat. Kajian kasus dari berbagai sekolah menengah
menunjukkan bahwa pengalaman langsung dengan isu-isu sosial melalui
pembelajaran PAI mampu memotivasi siswa untuk berperan aktif dalam
memecahkan masalah sosial di lingkungan mereka.

Namun, tantangan yang dihadapi dalam implementasi efektif
pendidikan agama Islam juga perlu diperhatikan. Faktor seperti kualitas
pengajaran, kurikulum yang relevan dengan realitas sosial lokal, dan
dukungan dari semua pihak terkait menjadi krusial dalam memastikan
keberhasilan pengintegrasian nilai-nilai sosial melalui pendidikan agama
Islam. Selain itu, penting untuk dicatat bahwa kesadaran sosial bukanlah hasil
langsung dari pemahaman teoritis semata. Siswa perlu diberi kesempatan
untuk menerapkan nilai-nilai yang mereka pelajari dalam situasi nyata, baik
di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Kolaborasi antara sekolah,
keluarga, dan masyarakat menjadi penting dalam memfasilitasi transfer
pembelajaran dari teori menjadi praktek yang berarti dalam kehidupan sehari-
hari.

Implikasi dari penelitian ini menyoroti perlunya terus-menerus
memperkuat peran pendidikan agama Islam dalam mengembangkan
kesadaran sosial siswa di sekolah menengah. Dengan mempertimbangkan
tantangan dan peluang yang ada, ada potensi besar untuk meningkatkan
efektivitas PAI dalam menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara
akademis, tetapi juga peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan
sosial mereka.Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi
penting dalam memperdalam pemahaman tentang bagaimana PAI dapat

menjadi instrumen yang kuat dalam membentuk kesadaran sosial siswa di
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sekolah menengah. Dengan mengakui dan memanfaatkan potensi penuh dari
pendidikan agama Islam, kita dapat bergerak menuju masyarakat yang lebih

adil, inklusif, dan berempati di masa depan.

1. Makna Kesadaran Sosial Dalam Konteks Pendidikan

Dalam konteks pendidikan, kesadaran sosial adalah kemampuan
individu untuk memahami dan merespons secara positif terhadap isu-isu sosial
yang ada di sekitarnya. Definisi ini melampaui pemahaman tentang kewajiban
moral dan etika pribadi, dengan fokus pada kesadaran akan tanggung jawab
sosial terhadap masyarakat lebih luas. Secara substansial, kesadaran sosial
mencakup kemampuan untuk mengenali ketidakadilan, ketimpangan sosial,
dan berbagai tantangan lain yang dihadapi oleh individu atau kelompok dalam
komunitasnya (Rahayu, A., & Maulana, 2018).

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kesadaran sosial
ini, tidak hanya melalui kurikulum formal tetapi juga melalui nilai-nilai yang
ditanamkan dalam interaksi sehari-hari di lingkungan pendidikan. Proses ini
melibatkan pembelajaran tentang nilai-nilai seperti keadilan, empati,
solidaritas, dan tanggung jawab sosial yang diintegrasikan dalam materi
pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, dan norma-norma yang berlaku di
sekolah.

Selain itu, kesadaran sosial mencerminkan kemampuan individu untuk
berkontribusi secara positif dalam masyarakat, baik melalui tindakan nyata
maupun advokasi terhadap isu-isu sosial yang dianggap penting. Ini tidak
hanya menyangkut pemahaman tentang masalah-masalah sosial, tetapi juga
keterlibatan aktif dalam upaya pemecahan masalah dan peningkatan kondisi
sosial di sekitar mereka (Wahyuni, E., & Saputra, 2019). Dalam konteks
pendidikan formal, pendidikan agama sering kali berperan dalam membentuk
kesadaran sosial siswa dengan menekankan nilai-nilai kemanusiaan dan
keadilan yang mendasar. Misalnya, kurikulum pendidikan agama Islam di

Indonesia sering kali mengintegrasikan pembelajaran tentang hak asasi
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manusia, perlawanan terhadap diskriminasi, dan solidaritas sosial sebagai
bagian integral dari pengajaran agama (Yusuf, F., & Hidayah, 2020).

Pentingnya kesadaran sosial juga tercermin dalam kemampuan individu
untuk memahami perspektif yang berbeda dan bekerja sama dengan orang-
orang dari latar belakang yang berbeda secara budaya, ekonomi, atau sosial.
Hal ini memungkinkan individu untuk membangun hubungan yang lebih
inklusif dan saling mendukung dalam konteks masyarakat yang semakin
kompleks dan terhubung global (Zulkarnain, R., & Pranata, 2017).

Dengan demikian, kesadaran sosial tidak hanya menjadi tujuan dalam
diri individu, tetapi juga sebuah komitmen untuk berkontribusi positif dalam
menciptakan masyarakat yang lebih adil, berempati, dan berkelanjutan.
Pendidikan memainkan peran kunci dalam mengembangkan kesadaran sosial
ini, dengan menumbuhkan nilai-nilai dan sikap yang mendukung partisipasi

aktif dalam membangun masyarakat yang lebih baik untuk semua pihak.

2. Peran Pendidikan Agama Islam dalam Pendidikan Formal

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang signifikan dalam
konteks pendidikan formal di berbagai negara, termasuk di Indonesia. Peran
ini tidak hanya terbatas pada aspek keagamaan semata, tetapi juga
mempengaruhi pembentukan karakter, nilai-nilai sosial, dan moral siswa
secara umum. Dalam kerangka pendidikan formal, PAI sering kali
diintegrasikan sebagai bagian dari kurikulum sekolah, baik di tingkat dasar,
menengah, maupun tinggi (Ali, H., & Yusuf, 2020).

Secara konseptual, PAI bertujuan untuk menyampaikan ajaran dan
nilai-nilai Islam kepada siswa. Hal ini mencakup pemahaman terhadap ajaran-
ajaran agama, praktik ibadah, etika sosial, dan norma-norma moral yang
dianut dalam Islam. Dalam konteks pendidikan formal, tujuan utama dari
pengajaran PAI adalah untuk membentuk generasi yang memiliki pemahaman
yang baik tentang prinsip-prinsip Islam dan mampu menerapkannya dalam

kehidupan sehari-hari mereka (Marzuki, I., & Rosyid, 2020).
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Pendidikan Agama Islam tidak hanya memperkenalkan aspek-aspek
ritual agama, tetapi juga membahas nilai-nilai universal seperti keadilan,
empati, toleransi, dan tanggung jawab sosial. Hal ini penting dalam
membangun karakter siswa yang tidak hanya beriman, tetapi juga
bertanggung jawab dan berempati terhadap sesama. Melalui pengajaran PAI,
siswa diajak untuk memahami dan menghormati perbedaan, serta menjaga
keharmonisan dalam masyarakat yang multicultural (Hasan, 2017).
Pengajaran PAI di sekolah juga berkontribusi dalam membentuk sikap positif
terhadap kehidupan bermasyarakat dan berbangsa. Dengan memperkuat nilai-
nilai moral dan etika yang diajarkan dalam Islam, siswa diharapkan mampu
menghadapi berbagai tantangan dan dilema moral dengan bijaksana. Mereka
didorong untuk menjadi agen perubahan positif dalam masyarakat,
mempromosikan kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan bagi semua pihak
(Fitriani, S., & Yusuf, 2017).

Selain itu, pendidikan Agama Islam juga berperan dalam membangun
kesadaran terhadap nilai-nilai kemanusiaan universal. Prinsip-prinsip seperti
kasih sayang, kepedulian terhadap lingkungan, dan sikap inklusif terhadap
orang lain menjadi bagian integral dari pengajaran PAI. Ini tidak hanya
memperkuat identitas keagamaan siswa, tetapli juga membantu mereka
memahami tanggung jawab mereka sebagai bagian dari masyarakat global
yang semakin terkoneksi.

Namun, tantangan dalam implementasi efektif PAI dalam pendidikan
formal tidak dapat diabaikan. Perbedaan interpretasi terhadap ajaran Islam,
kualitas pengajaran yang heterogen, serta kebutuhan untuk mengintegrasikan
nilai-nilai Islam dengan nilai-nilai nasional dan global menjadi beberapa isu
yang perlu diatasi. Kolaborasi antara pemerintah, sekolah, keluarga, dan
komunitas lokal menjadi krusial untuk memastikan pengajaran PAI
memberikan dampak positif yang maksimal bagi pembentukan karakter dan
moral generasi masa depan (Hasan, 1., & Fadli, 2019).

Dengan demikian, peran pendidikan Agama Islam dalam pendidikan

formal tidak hanya mencakup aspek keagamaan, tetapi juga mempengaruhi
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pembentukan karakter, nilai-nilai sosial, dan moral siswa secara luas. Melalui
pendidikan yang holistik dan terintegrasi, PAI berpotensi menjadi salah satu
pilar utama dalam membangun generasi yang beriman, bertanggung jawab,

dan berkontribusi positif dalam masyarakat.

3. Pendekatan Kurikulum PAI dalam Meningkatkan Kesadaran Sosial

Pendekatan kurikulum dalam Pendidikan Agama Islam (PAI)
memainkan peran penting dalam meningkatkan kesadaran sosial siswa.
Kurikulum PAI dirancang tidak hanya untuk mengajarkan aspek-aspek
keagamaan, tetapi juga untuk memperkenalkan dan memperkuat nilai-nilai
sosial yang esensial bagi kehidupan bermasyarakat. Pendekatan ini mencakup
beberapa strategi dan metode pembelajaran yang mendukung pembentukan
kesadaran sosial yang lebih baik di kalangan siswa (Abdullah, M. A., &
Rahman, 2019).

Pertama, kurikulum PAI sering kali mengintegrasikan nilai-nilai seperti
keadilan, empati, solidaritas, dan tanggung jawab sosial sebagai bagian
integral dari materi pengajaran. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya
memahami ajaran agama, tetapi juga belajar untuk mengaplikasikan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka. Contohnya, dalam
pembelajaran tentang zakat atau sedekah, siswa tidak hanya belajar tentang
kewajiban agama, tetapi juga memahami dampak sosial dari tindakan tersebut
dalam membantu sesama yang membutuhkan.

Kedua, pendekatan kurikulum PAI sering kali mengadopsi metode
pembelajaran yang berorientasi pada kasus atau studi kasus. Dengan
mempertimbangkan situasi sosial yang nyata atau skenario yang relevan
dengan kehidupan siswa, pengajaran PAI dapat membantu siswa mengaitkan
nilai-nilai agama dengan konteks sosial yang lebih luas. Misalnya, melalui
diskusi tentang isu-isu sosial seperti kemiskinan, ketidakadilan, atau isu
lingkungan, siswa diarahkan untuk memahami bagaimana nilai-nilai agama
dapat diterapkan untuk memecahkan atau mengurangi masalah-masalah

tersebut.
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Ketiga, pendekatan kurikulum PAI sering kali mendorong siswa untuk
terlibat dalam kegiatan praktis atau proyek sosial. Ini dapat meliputi program-
program komunitas, pengabdian masyarakat, atau kegiatan sosial lainnya
yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran sosial siswa. Melalui
pengalaman langsung ini, siswa tidak hanya belajar tentang nilai-nilai sosial
secara teoritis, tetapi juga mengembangkan kemampuan praktis untuk
berkontribusi secara aktif dalam membangun masyarakat yang lebih baik.

Keempat, pendekatan kurikulum PAI sering kali menekankan
pentingnya dialog antarbudaya dan toleransi antarumat beragama. Dalam
konteks yang semakin multikultural, pengajaran PAI memainkan peran
penting dalam membantu siswa memahami dan menghormati perbedaan
keyakinan serta mempromosikan toleransi dan kerjasama antarumat
beragama dalam membangun harmoni sosial. Namun, tantangan dalam
mengimplementasikan pendekatan kurikulum PAI yang efektif juga perlu
diperhatikan. Diperlukan sumber daya yang memadai, pelatihan guru yang
baik, dan dukungan yang kuat dari pihak sekolah serta komunitas untuk
menjalankan pendekatan ini dengan baik. Selain itu, evaluasi yang
berkelanjutan terhadap efektivitas pendekatan ini juga penting untuk
memastikan bahwa tujuan pendidikan agama dalam membangun kesadaran
sosial siswa dapat tercapai secara optimal (Syamsuddin, 2019).

Dengan demikian, pendekatan kurikulum dalam Pendidikan Agama
Islam tidak hanya menitikberatkan pada aspek keagamaan, tetapi juga
berperan dalam membentuk kesadaran sosial siswa melalui pengajaran nilai-
nilai sosial yang bermanfaat dalam kehidupan bermasyarakat. Melalui strategi
pembelajaran yang tepat dan pendekatan yang terintegrasi, kurikulum PAI
berpotensi menjadi alat penting dalam membentuk generasi yang bertanggung
jawab, berempati, dan aktif dalam membangun masyarakat yang lebih adil dan

harmonis.
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4. Pentingnya Kesadaran Sosial dalam Pembentukan Karakter Siswa

Pentingnya kesadaran sosial dalam pembentukan karakter siswa
merupakan hal yang krusial dalam konteks pendidikan. Kesadaran sosial tidak
hanya mencakup pemahaman tentang isu-isu sosial, tetapi juga melibatkan
kemampuan untuk merespons dan bertindak secara positif terhadap berbagai
masalah yang dihadapi masyarakat. Pembentukan karakter siswa melalui
kesadaran sosial membantu mereka menjadi individu yang lebih berempati,
bertanggung jawab, dan mampu berkontribusi secara positif dalam masyarakat
(Nurhayati, S., & Huda, 2017).

Pertama-tama, kesadaran sosial membantu siswa untuk memahami
realitas sosial di sekitar mereka. Hal ini termasuk pemahaman tentang
ketidakadilan, kemiskinan, diskriminasi, dan masalah-masalah sosial lainnya
yang dapat mempengaruhi kehidupan individu dan komunitas. Dengan
pemahaman yang lebih mendalam tentang realitas sosial ini, siswa dapat
mengembangkan rasa empati yang lebih kuat terhadap orang lain yang
membutuhkan bantuan atau dukungan.

Kedua, kesadaran sosial membantu dalam membentuk sikap tanggung
jawab siswa terhadap masyarakat. Ketika siswa menyadari tantangan sosial
dan lingkungan di sekitar mereka, mereka juga lebih cenderung untuk merasa
bertanggung jawab untuk membantu memperbaiki situasi yang ada. Sikap ini
mendorong siswa untuk tidak hanya menjadi bagian dari masalah, tetapi juga
menjadi bagian dari solusi yang membawa perubahan positif dalam lingkungan
mereka. Ketiga, kesadaran sosial membantu dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa. Dengan mempertimbangkan
berbagai perspektif dan mengeksplorasi akar masalah sosial, siswa diajarkan
untuk mengembangkan kemampuan memecahkan masalah secara kreatif dan
efektif. Ini membantu mereka untuk tidak hanya memahami kompleksitas
masalah sosial, tetapi juga mengajukan solusi yang berkelanjutan dan berbasis
bukti.

Keempat, kesadaran sosial memperkuat nilai-nilai seperti keadilan,

kesetaraan, dan solidaritas dalam karakter siswa. Nilai-nilai ini menjadi
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landasan moral dalam pengambilan keputusan siswa dalam berbagai situasi
kehidupan sehari-hari. Dengan mempraktikkan nilai-nilai ini, siswa tidak
hanya membentuk karakter yang kuat, tetapi juga membangun hubungan yang
harmonis dan inklusif dengan orang lain di sekitar mereka. Namun, tantangan
dalam membangun kesadaran sosial yang efektif termasuk kebutuhan untuk
mendukung pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa dan
terintegrasi dalam kurikulum sekolah. Diperlukan juga kerja sama yang erat
antara sekolah, keluarga, dan komunitas untuk memastikan bahwa nilai-nilai
dan pemahaman tentang kesadaran sosial dapat dipraktikkan secara konsisten
dalam kehidupan siswa.

Dengan demikian, pentingnya kesadaran sosial dalam pembentukan
karakter siswa tidak dapat diabaikan. Melalui pembelajaran dan pengalaman
praktis, siswa dapat mengembangkan kesadaran sosial yang kuat yang tidak
hanya membantu mereka dalam pembentukan karakter pribadi yang baik,
tetapi juga dalam mempersiapkan mereka untuk menjadi warga negara yang

bertanggung jawab dan berkontribusi positif dalam masyarakat (Salim, 2020).

D. KESIMPULAN

Pembelajaran PAI memberikan landasan yang kuat bagi siswa untuk
memahami dan merespons isu-isu sosial yang kompleks di masyarakat mereka.
Melalui pendekatan yang holistik, siswa dapat mengembangkan sikap yang
kritis terhadap ketidakadilan sosial dan membangun kemampuan untuk
berpartisipasi aktif dalam upaya perbaikan sosial. Hal ini sejalan dengan
tuyjuan pendidikan yang tidak hanya menghasilkan individu yang kompeten
secara akademis, tetapi juga memiliki integritas moral yang kuat dalam
bertindak di masyarakat.

Namun, tantangan dalam implementasi efektif pendidikan Agama Islam
juga tidak dapat diabaikan. Faktor seperti kualitas pengajaran, relevansi
kurikulum dengan realitas sosial lokal, serta dukungan dari semua pihak
terkait menjadi krusial dalam memastikan bahwa nilai-nilai sosial yang

diajarkan dalam PAI dapat diterapkan secara nyata oleh siswa. Dalam konteks

416 | Ahsani Taqwim: Jurnal Pendidikan dan Keguruan Vol. 2 No. 2 Juni 2025



OPEN/~| ACCESS

https://ejournal.vavasanbhz.org/index.php/AhsaniTagwim
e-ISSN: 3047-2563; p-ISSN: 3047-2571, Hal. 405-418

ini, kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan komunitas menjadi penting untuk
menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan
kesadaran sosial siswa secara menyeluruh.

Dengan demikian, pengembangan dan penguatan peran PAI dalam
meningkatkan kesadaran sosial siswa memerlukan pendekatan yang
komprehensif dan berkelanjutan. Penelitian lebih lanjut dapat fokus pada
identifikasi praktik-praktik terbaik dalam mengintegrasikan nilai-nilai sosial
dalam kurikulum PAI, serta mengukur dampaknya terhadap pembentukan
karakter dan perilaku siswa. Langkah-langkah in1i akan membantu
mengoptimalkan kontribusi PAI dalam mempersiapkan generasi yang mampu
menghadapi tantangan sosial dan moral dengan sikap yang bertanggung jawab

dan berempati.
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